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BAB III

METODE PENELITIAN
A. Pola Penelitian

1. Penelitian Korelatif

Jenis penelitian ini adalah penelitian korelatif dengan menggunakan fu\o/udtupendekatan kuantitatif. Penelitian ini termasuk penelitian korelatif karena  merupakan penelitian yang bertujuan menguji hipotesis tentang besar kecilnya dan ada tidaknya hubungan antara berbagai variabel. Walau tidak diketahui bahwa hubungan tersebut sebagai hubungan sebab akibat atau bukan.
 Dengan demikian peneliti berusaha mengetahui ada tidaknya hubungan intensitas menonton siaran televisi yang bersifat huburan dengan hasil belajar siswabidang Studi PAI di SD Negeri Babadan 03 Kec. Wlingi. 
2. Penelitian Kuantitatif
Dalam pendapatnya Margono (1997) yang dikutip oleh Ahmad Tanzeh bahwa penelitian kuantitatif adalah suatu penelitian yang lebih banyak menggunakan logika hipotesis verifikasi yang dimulai dengan berfikir deduktif  untuk menurunkan hipotesis kemudian melakukan pengujian di lapangan dan kesimpulan atau hipotesis tersebut ditarik berdasarkan data empiris. Oleh karena itu lebih menekankan pada indek-indek dan pengukuran empiris.
 Dengan demikian peneliti berusaha menyajikan datanya yang berkaitan dengan pengaruh intensitas menonton televisi yang bersifat hiburan terhadap hasil belajar anak di SD Negeri Babadan 03 Kec. Wlingi dalam bentuk angka.
3. Penelitian Pendidikan 
Menurut Travers sebagaimana yang dikutip oleh Margono bahwa “ penelitian pendidikan merupakan suatu kegiatan yang diarahkan kepada pengembangan pengetahuan ilmiah tentang kejadian-kejadian yang menarik perhatian pendidikan”.
 Dan tujuan dari penelitian ini adalah “menemukan prinsip-prinsip umum, atau penafsiran tingkah laku yang dapat di pakai untuk menerangkan, meramalkan, dan mengendalikan kejadian-kejadian dalam lingkungan pendidikan”.

Dilihat dari lokasi yang bertempat di SD Negeri Babadan 03 serta masalah yang di teliti mengenai pengaruh intensitas menonton televisi terhadap bidang studi pendidikan agama, maka penelitian ini bisa dikelompokkan pada “penelitian pendidikan” 
4. Penelitian Deskriptif
Dilihat dari segi rancangan, penelitian ini termasuk penelitian deskriptif karena “upaya mendiskripsikan, mencatat, menganalisis, dan menginterpretasikan kondisi-kondisi yang sekarang ini terjadi atau ada.”
 Penelitian diskriptif juga merupakan penelitian, di mana pengumpulan data untuk mengetes pertanyaan penelitian atau hipotesis yang berkaitan dengan keadaan dan kejadian sekarang.
 Hal ini bertujuan untuk menjelaskan, meringkaskan berbagai kondisi, berbagai situasi atau berbagai variabel yang timbul di masyarakat yang menjadi obyek penelitian itu berdasarkan apa yang terjadi.
Maka peneliti berusaha mengumpulkan data yang ada pada populasi, kemudian mendiskripsikan secara sistematis yang berkaitan dengan pengaruh intensitas menonton televisi yang bersifat hiburan terhadap hasil belajar anak didik pada bidang studi PAI di SD Negeri Babadan 03.
B. Populasi dan Sampel

a. Populasi


Populasi adalah: wilayah generalisasi yang terdiri atas : “obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karasteristik tertentu yang ditetapkan oleh penulis untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. “

Arikunto menjelaskan bahwa populasi adalah keseluruhan subyek penelitian, apabila seseorang ingin meneliti seluruh elemen yang ada dalam wilayah penelitian, maka penelitiannya disebut studi populasi atau studi kasus.
 Sedangkan Margono menjelaskan bahwa populasi adalah seluruh data yang menjadi perhatian kita dalam suatu ruang lingkup dan waktu yang kita tentukan.

Dari ketiga pengertian di atas maka yang dijadikan populasi dalam penelitian ini adalah siswa SD Negeri Babadan 03, yang berjumlah 102 siswa sesuai dengan table berikut ini:

TABEL 3.B.1
DATA SISWA SD NEGERI BABADAN 03

WLINGI BLITAR

	No
	Kelas
	Murid
	Jumlah

	
	
	L
	P
	

	1
	I
	11
	7
	18

	2
	II
	11
	9
	20

	3
	III
	11
	8
	19

	4
	IV
	11
	7
	18

	5
	V
	7
	10
	17

	6
	VI
	4
	8
	12

	Total seluruhnya
	104


1. Sampling

Istilah sampling oleh Sutrisno Hadi didefinisikan sebagai “cara yang digunakan untuk mengambil sampel. Sebutan suatu sampel biasanya mengikuti teknik dan atau jenis sampling yang digunakan”.
 Mengingat keterbatasan waktu, dana, dan tenaga peneliti, maka penelitian ini hanya bisa diterapkan pada sebagian siswa SD Negeri Babadan 03

Dalam penelitian ini dengan melihat populasi yang bertingkat, dan cukup banyak, maka penulis menggunakan disproportionate stratified random sampling.
· disproportionate stratified random sampling adalah “teknik yang digunakan untuk menentukan jumlah sampel, bila populasi berstrata tetapi kurang proporsional.”
 Metode ini digunakan dengan cara populsi di stratakan secara bermakna , kemudian sampel atau anggota dapat diambil dengan menggunakan prosedur seperti dalam pengambilan sampel acak sederhana atau pengambilan sampel sistematis.
 Alasan penelitian menggunakan sampling ini adalah penulis melihat populasi yang ada di SD Negeri Babadan Wlingi berstrata, yakni terdiri dari 6 kelas. Sehingga penulis mengambil sampel dari kelas 3, 4, 5 dan dari masing-masing kelas diambil keseluruhan sebagai sampel
2. Sampel

Yang dimaksud dengan sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi yang diteliti.

Apabila populasinya kurang dari 100 orang, maka boleh diambil sampel seluruhnya karena tidak terlalu banyak. Dan apabila jumlah populasinya besar dapat diambil antara 10-15% atau 20-25% dari jumlah populasi yang ada. Berdasar dari batasan-batasan tersebut, maka dalam penelitian ini penelitian mengambil sampel sebanyak 50% dari jumlah populasi. Penerapan dari sampling terhadap populasi 105 siswa maka sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 54  siswa dengan perincian yang diambil dari kelas 3, 4, dan 5.
C. Sumber Data, Variabel, Data dan Pengukurannya
1. Sumber Data

Yang dimaksudkan dengan sumber data dalam penelitian adalah subyek dari mana data dapat diperoleh.

Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

a. Responden yaitu: orang yang merespon atau menjawab pertanyaan-pertanyaan peneliti, baik pertanyaan tertulis maupun lisan. Dalam hal 
ini, sumber data tersebut dapat diperoleh dari siswa, guru, kepala sekolah.

b. Dokumentasi adalah barang-barang tertulis. Dalam hal ini berupa dokumen-dokumen kegiatan siswa dan arsip-arsip yang lain yang diperlukan. 

2. Variabel Penelitian

Variabel adalah segala sesuatu yang akan menjadi obyek penelitian. Menurut Sutrisno Hadi yang dikutip oleh Arikunto mendefinisikan variabel sebagai berikut yaitu gejala yang berfariasi.
 Dari pengertian tersebut dapat dijadikan variabel dalam penelitian ini dibagi 2 macam:

a. Variabel Bebas (Variabel Independen)

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah variabel yang dapat mempengaruhi variabel yang lain. 

Menjadi variabel bebas dalam penelitian ini adalah “intensitas menonton televisi yang bersifat hiburan” yang kemudian dalam penelitian ini dinamakan sebagai variabel (X).

b. Variabel Terikat (Variabel Dependen)

Variabel terikat yaitu variabel yang dapat dipengaruhi oleh variabel yang lain. Dalam hal ini yang menjadi variabel terikat adalah “hasil belajar siswa bidang studi PAI” yang kemudian dinamakan sebagai variabel (Y).

3. Data

Data adalah “hasil pencatatan penelitian, baik yang berupa angka ataupun fakta”.
 Data juga berarti bahan keterangan tentang suatu obyek penelitian yang diperoleh di lokasi penelitian.
 Data yang ada dalam penelitian ini, dilihat dari sumbernya ada dua macam, yaitu:

a. Data primer, yaitu data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti atau petugas-petugasnya dari sumber pertamanya.

Data primer ini meliputi data hasil angket, observasi dan wawancara penulis dengan subyek penelitian.

b. Data sekunder, yaitu data yang dikumpulkan untuk suatu maksud yang lain, tetapi digunakan kembali oleh ahli analisis lain dalam suatu desain riset yang baru. Dalam penelitian ini sumber data sekunder diambil dari dokumentasi.

4. Pengukuran

Pengukuran adalah proses penterjemahan hasil-hasil pengamatan menjadi angka-angka.
Menurut pandangan S. S Stevens yang dikutip oleh dewi Farida Andriani menyatakan bahwa, pengukuran adalah “penetapan angka kepada obyek-obyek atau kejadian-kejadian, menurut kaidah-kaidah tertentu”.

Menurut Yupono Bagyo skala variabel digolongkan menjadi 4 tingkat yaitu: skala nominal, skala ordinal, skala interval, dan skala rasio. Skala nominal “merupakan skala yang melambangkan atau membedakan suatu variabel dengan variabel lain sehingga skala ini menyatakan suatu kategori”.
 Skala ordinal “merupakan skala yang melambangkan urutan peringkat dengan batas-batas peringkat yang tidak jelas”.
 Skala interval “merupakan skala yang melambangkan tingkat preferensi dengan batas-batas yang tidak mutlak”.
 Dan skala rasio “merupakan skala yang melambangkan urutan tingkatan secara mutlak”.

Berdasarkan pendapat di atas, maka variabel bebas (intensitas menonton televisi) diukur melalui angket berskala ordinal yaitu pengukuran dengan cara mengurutkan respondennya secara bertingkat, dalam bentuk kuantitatif dengan perhitungan statistik dan dalam bentuk kualitatif dengan kriteria “tinggi, sedang, rendah”, dan sangat signifikan sampai tidak signifikan. Dengan rincian skor dalam option jawaban angket adalah:

· Jawaban a dengan skor 4

· Jawaban b dengan skor 3

· Jawaban c dengan skor 2

· Jawaban d dengan skor 1
Kriteria pengukuran anak yang tegolong kecanduan dan tidak dalam menonton televise, yaitu:

Tabel 3.C.1
Kriteria Intensitas Menonton Televisi

	Jam
	Predikat

	4-keatas 
	Kecanduan

	2-4 jam
	cukup tergantung

	0-2 jam
	tidak tergantung


Dan variabel terikat (prestasi belajar) diukur melalui nilai rata-rata yang tercantum dalam buku rapor. Adapun kriteria pengukuran nilai rata-rata yang tercantum dalam buku rapor adalah sebagai berikut:

Tabel 3.C.2
Kriteria Pegukuran Nilai Rapor
	Angka
	Predikat

	90-99
	Baik sekali

	80-89
	Baik

	70-79
	Cukup

	60-69
	Kurang


E. Tehnik Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan data yang diperlukan dalam penelitian ini, penulis menggunakan beberapa macam metode dan teknik pengumpulan data yang tepat. Tujuannya agar diperoleh data yang obyektif. Adapun teknik pengumpulan data tersebut antara lain:

1. Metode Angket

Digunakan untuk mengumpulkan data primer yang di analisis untuk membuktikan hipotesis yang diajukan.

Metode ini dilakukan dengan membuat daftar pertanyaan yang dirumuskan sebelumnya untuk dijawab oleh responden terpilih dan suatu mekanisme pengumpulan data yang efisien jika peneliti mengetahui dengan tepat apa yang diperlukan dan bagaimana mengukur variable penelitian.

Adapun angket yang digunakan dalam suatu penelitian sebagai berikut berdasarkan sasaran dan bentuk jawaban, dapat dibedakan sebagai berikut:

· Kuosioner berdasarkan sasaran; tentang diri sendiri (langsung), dan tentang orang lain (tidak langsung).

· Kuosioner berdasarkan bentuk; isian (open ended), pilihan (closed form), kombinasi isian dan pilihan.


Metode angket digunakan untuk memperoleh data tentang:

1).   intensitas anak melihat siaran televisi

2). membandingkan banyaknya waktu yang digunakan untuk menonton siaran televisi dan waktu untuk belajar.

3).   hasil belajar siswa

2. Metode Observasi

Yaitu pengamatan atau pencatatan secara sistematis fenomena-fenomena yang diselidiki.
 Menurut Bungin observasi adalah metode pengumpulan data yang digunakan untuk menghimpun data penelitian, data penelitian itu dapat diamati oleh peneliti, dalam arti bahwa data tersebut dihimpun melalui pengamatan peneliti melalui penggunaan pancaindra.
 

Metode ini digunakan untuk mengetahui lebih dekat tentang obyek yang diteliti dengan mengamati secara langsung oleh penulis untuk mendapatkan data tentang kondisi sekolah, ruang kelas, sarana dan prasarana serta segala aspek yang berhubungan dengan obyek penelitian.

3. Metode Interview

Yaitu teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti untuk mendapatkan keterangan-keterangan lisan melalui bercakap-cakap dan berhadapan muka dengan orang yang dapat memberikan keterangan pada peneliti yaitu responden.
Lexy J. Moleong, menjelaskan wawancara (interview) merupakan: “percakapan-percakapan dengan maksud tertentu, percakapan ini dilaksanakan oleh dua pihak yaitu pewawancara yang mengajukan pertanyaan dengan yang diwawancarai memberikan jawaban atas pertanyaan itu.” 

Klasifikasi wawancara berdasarkan cara menjawab responden sebagai berikut:

· Bebas ( tak  terpimpin / inguided).

· Bebas terpimpin (focused interveiew).

· Terpimpin (controlled/ structured interview).


Berpijak pada keterangan diatas maka peneliti menggunakan interview bebas terpimpin. Dimana peneliti bebas menanyakan apa saja yang berkaitan dengan masalah yang diteliti pada responden, jika diperlukan merekam hasil wawancara dengan tipe recorder serta mencatatnya.

Metode ini digunakan untuk mewawancarai kepala sekolah, guru, wali murid, dan beberapa siswa SD Babadan 03 untuk memperoleh informasi yang dipergunakan dalam melengkapi data penelitian tersebut.  

Metode ini digunakan oleh peneliti untuk mendapatkan data tentang:

a. Keadaan kepemimpinan dan kepengurusan SD Negeri Babadan 03.

b. Sarana dan prasarana SD Negeri Babadan 03.

c. Intensitas siswa dalam menonton televisi.

d. Data tentang hasil belajar siswa.

4. Metode Dokumentasi

Metode ini digunakan untuk memenuhi tuntutan data sekunder. Dokumen sebagai metode pengumpulan data adalah setiap pernyataan tertulis yang disusun oleh seseorang atau lembaga untuk keperluan pengujian suatu peristiwa atau menyajikan akunting. 

Metode ini dilakukan dengan melihat catatan, transkrip, buku, surat kabar, notulen rapat, dan sebagainya.

Metode ini penulis gunakan untuk memperoleh data tentang:

a. Data sarana dan prasarana SD Negeri Babadan 03.

b. Struktur organisasi SD Negeri Babadan 03.

c. Denah lokasi SD Negeri Babadan 03.

d. Data tentang hasil belajar siswa. 
F. Instrumen pengumpulan Data

Yang dimaksud dengan instrument pengumpulan data adalah “alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh penulis dalam kegiatannya mengumpulkan data agar kegiatan tersebut menjadi sistematis dan dipermudah olehnya”.
  Adapun alat bantu yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

1. Pedoman Observasi

2. Pedoman Interview

3. Pedoman Dokumentasi

4. Angket siswa
G. Tehnik Pengolahan Data

Prosedur pengolahan data dalam penelitian ini ditempuh melalui langkahlangkah sebagai berikut.

1. Editing, yaitu membaca, memeriksa dan memperbaiki kelengkapan dan kejelasan angket/ kuisioner yang berhasil dikumpulkan.

2. Skoring, yaitu memberikan nilai pada pernyataan angket (variable Y), dengan cara mengkonversikan jawaban yang berupa huruf di rubah menjadi angka.

3. Tabulating, yaitu mentabulasi data dari buku raport dan jawaban dari angket 
H. Teknik Analisis Data

1. Untuk menganalisis data teoritis diterapkan metode deduktif dan komparatif. 
Menurut Sukardi, metode deduktif adalah “cara berpikir untuk mencari dan menguasai ilmu pengetahuan yang berawal dari alasan umum menuju ke arah yang lebih spesifik”.
 Menurut Van Dalen dalam buku prosedur penelitian suatu pendekatan praktek, metode komparatif adalah metode yang “ingin membandingkan dua atau tiga kejadian dengan melihat penyebab-penyebabnya”.
 
Penerapan metode deduktif dan komparatif ini dimulai dengan teori ataupun pendapat yang kemudian diikuti uraian (penjelasan) dan diakhiri dengan penarikan kesimpulan.
2. Untuk Menganalisis Data Empirik Digunakan Metode Induksi

Metode induktif adalah “proses berpikir yang diawali dari fakta-fakta pendukung yang spesifik, menuju pada arah yang lebih umum guna mencapai suatu kesimpulan”.

Penerapan metode induktif ini dimulai dengan penyajian data kemudian diikuti uraian dan diakhiri dengan penarikan kesimpulan. Dalam hal ini diterapkan untuk data empiris yang bersifat kuantitatif melalui analisis statistik, dengan rumus: Korelasi Product-Moment sebagai berikut:

[image: image1.png]




Keterangan:

rxy

 : Angka indeks korelasi “r” product moment

N 

: Number of Case

ΣXY
: Jumlah hasil perkalian antara skor X dan skor Y

ΣX 

: Jumlah seluruh skor X

ΣY

: Jumlah seluruh skor Yaitu
I. Teknik Interpretasi Data

Setelah mengetahui koefisien korelasi, selanjutnya memberikan interpretasi terhadap hasil analisa data tersebut untuk membuktikan hipotesa yang telah diajukan oleh penulis sehingga dapat diketahui apakah terdapat korelasi yang signifikan antara variabel intensitas menonton televisi dengan variabel hasil belajar PAI (Ha) atau tidak terdapat hubungan yang signifikan antara dua variabel tersebut (Ho).

Langkah dalam melakukan interpretasi adalah memberikan interpretasi terhadap ada tidaknya korelasi antara dua variable berdasar indeks koefisienkorelasi sebagaimana tercantum dalam tabel sebagai berikut :

Tabel 3.I.1
Tabel nilai koefisien dan penjelasannya

	Nilai koefisien
	Penjelasan

	0.800 – 1.00
	Tinggi

	0.600 – 0.800
	Cukup

	0.400 – 0.600
	Agak rendah

	0.200 – 0.400
	Rendah

	0.0 - 0.200
	Sangat rendah (tak berkorelasi)


J. Prosedur Penelitian

Penulis menempuh tahapan-tahapan penelitian supaya dapat memperoleh hasil yang optimal dalam penelitian ini. Adapun tahapan-tahapan yang ditempuh dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Tahap persiapan

Pada tahap persiapan ini penulis berusaha mendalami masalah sesuai dengan judul yang telah disetujui oleh kaprodi (ketua program studi) Pendidikan Agama Islam. Dalam mendalami masalah ini, penulis mencermati teori yang ada dalam buku-buku ilmiah di perpustakaan STAIN Tulungagung dan artikelartikel ilmiah yang diakses website.

b. Tahap penyelesaian administrasi surat yang diperlukan dalam penelitian, baik surat kepada pembimbing skripsi maupun surat izin penelitian yang ditunjukkan kepada kepala SD Negeri Babadan 03 Wlingi Blitar yang disahkan oleh ketua STAIN Tulungagung.

c. Tahap seminar proposal

Dalam tahap ini penulis melakukan seminar proposal terlebih dahulu sebelum melakukan penelitian lebih lanjut untuk keperluan skripsi. Adapun dalam seminar proposal ini dihadiri oleh teman-teman sejawat yang berjumlah 12 orang. Dalam seminar proposal ini ada yang direvisi, yaitu judul dari proposal. Disebutkan bahwa rumusan masalah dan variable diganti, agar teks judul menjadi lebih sederhana. Sehingga penulis merubah judul dari proposal tersebut yang semula “pengaruh menonton televisi yang bersifat hiburan terhadap hasil belajar di SDN Babadan 03” menjadi “pengaruh intensitas menonton televisi terhadap hasil belajar bidang studi agama di SDN Babadan 03”.

d. Tahap bimbingan skripsi

Pada tahap ini dosen pembimbing memberikan bimbingan terhadap penulis terkait dengan penulisan skripsi dari awal sampai ujian serta revisi akhir. Sementara itu ditempuh dengan menekankan pada model dialogis. Dosen pembimbing memberikan alternatif pemikiran, penulis jiplakan memilih dan mengembangkan dalam tulisan ilmiah.

e. Tahap pelaksanaan pengumpulan data dalam rangka mengumpulkan data, penulis langsung ke lapangan, untuk mendapatkan data-data tersebut, kemudian diolah dan dianalisis. Dengan demikian data tersebut dapat dibaca dan dipakai untuk menguji hipotesis yang dipegang selama penelitian, hasil penelitian ini selanjutnya disusun dalam bentuk skripsi.

f. Tahap analisis data

Dalam menganalisis data, penulis melakukan pemeriksaan kembali terhadap data yang telah terkumpul untuk mendapatkan kepastian bahwa data yang diperoleh benar-benar relevan. Selanjutnya, penulis memilah-milah kembali data tersebut dan disesuaikan dengan jenis variabel untuk menghindari terjadinya kesalahan dalam memasukkan data. Setelah itu, penulis memberi angka pada lembar jawaban angket tiap subyek skor dari tiap pertanyaan pada  angket ditentukan sesuai dengan perangkat pilihan. Kemudian, penulis menentukan kategori terhadap hasil perolehan data dengan kriteria: tinggi, sedang dan kurang. Dan sesudah itu, penulis memasukkan data-data tersebut ke dalam tabel serta menghitungnya berdasarkan rumus-rumus statistik yang telah dipilih.

g. Tahap penggandaan skripsi

Setelah penulisan skripsi dianggap selesai, dan telah disetujui oleh dosen pembimbing, maka skripsi siap untuk diujikan di hadapan dewan penguji. Sebelumnya, skripsi perlu digandakan terlebih dahulu oleh penulis.

h. Tahap ujian skripsi

Pada tahap ini penulis mengikuti ujian/munaqosyah di hadapan dewan penguji skripsi.

i. Tahap revisi skripsi

Dalam tahap ini penulis merevisi skripsi yang telah diujikan tersebut mengingat masih ada bagian-bagian yang kurang di dalam skripsi tersebut menurut dosen penguji.

j. Tahap publikasi skripsi

Setelah skripsi selesai direvisi serta digandakan. Skripsi tersebut kemudian ditanda tangani oleh kaprodi PAI, dosen pembimbing dan ketua STAIN. Yang selanjutnya, skripsi tersebut dipublikasikan perpustakaan kampus.[image: image2.png]
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